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<b>ABSTRAK</b><br>

Pembangunan kota baru mandiri Bumi Serpong Damai City yang berada di Kecamatan Serpong, Kota
Tangerang Selatan menyebabkan adanya perubahan pemanfaatan ahan dan adanya arus penduduk yang
masuk ke kawasan ini. Hal ini berpengaruh kepada perkampungan asli yang termasuk dalam kawasan
pembangunan BSD City, yaitu Lengkong Ulama, Lengkong Gudang, dan Lengkong Wetan. Alih fungsi
lahan yang terjadi di kampung tersebut, dan juga perubahan proporsi penduduk perkampungan yang
kemudian merubah kondisi sosial kampung-kampung di Kecamatan Serpong dapat tergambarkan pada
tatanan spasial aktivitas berkumpul dari generasi ke generasi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
metode obervasi lapang, in-depth interview dengan metode penetapan informan dengan cara snowballing,
triangulasi sebagai upaya untuk memvalidasi jawaban informan melalui kajian pustaka, hasil observasi
lapangan, dan jawaban informan lain mengenai topik yang sama. Hasil dari organisasi spasial yang
terbentuk adalah adanya sistem gravitasi titik di lokasi-lokasi berkumpul untuk kegiatan keagamaan, adat-
istiadat, musyawarah, dan kegiatan sosial. Kampung yang jauh dari kawasan pusat BSD City dan memiliki
nilai kultural yang kuat seperti Lengkong Ulama secara umum mampu mempertahankan tatanan spasia
kegiatan berkumpul yang dimiliki, hal ini dikarenakan perubahan pemanfaatan lahan yang tidak terlalu
intensif di sekitar kampung dan proporsi penduduk warga asli yang masih |ebih banyak. Berbeda dengan
Lengkong Gudang dan Lengkong Wetan yang berada di dalam kawasan pusat BSD City, terjadi perubahan
pemanfaatan lahan yang intensif dan proporsi penduduk pendatang yang lebih banyak, sehingga terdapat
sistem gravitasi titik yang mulai memudar seperti kegiatan adat yang sudah tidak dilakukan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Bumi Serpong Damai City, aNew Town Development in Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan is
causing many changesin land usage in its development area and also a flow of immigrantsinto this area.
This phenomenon also causing several rural settlements or kampung in this areato change in terms of land
usage and population proportions, these kampung, namely Lengkong Ulama, Lengkong Gudang and
Lengkong Wetan. The mentioned changes in land usage and locals immigrants popul ation proportions are
affecting the social condition in communal and gathering activities within the kampung and can be
explained by its spatial organization across generations. Methods in data gathering and data analysisin this
research are done by qualitative methods, by utilising in depth interview with informant recruitment by
snowballing sampling. Triangulation methods in analysisis used to achieve credibility of the information.
Theresults are, spatia organization of point gravitation systems are often found in many place of prayers,
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admnistrative building, public area, and informal gathering places such as cafetaria or security posts, within
the kampung. There are spatial variations between these three kampung and changes periodically alongside
the development of BSD City. Kampung that retains it cultural value and have a consistent gravitational
system isfound far from BSD City 39 sfirst and central development area, while kampung that has a
diminishing cultural value and fading point gravitational system are found within BSD City central
development area.



